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 Penulisan makalah ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan profil Taman  
Bacaan Tanah Ombak di kota Padang dan (2) Mendeskripsikan Tahapan 
Pembuatan Buku Komik Panduan Pemanfaatan Taman Bacaan Masyarakat Tanah 
Ombak Kota Padang. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi di Taman Bacaan Masyarakat Tanah Ombak Kota Padang. Analisis 
data dilakukan secara deskriptif. 

  Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
Pertama, taman bacaan masyarakat Tanah Ombak pada saat ini di ketuai oleh 
Robby W. Riyodi dan wakil ketua oleh Desmarosi. Pembina dari taman bacaan 
masyarakat Tanah Ombak yaitu bapak Yusrizal. KW, Bapak Syuhendri dan bapak 
Zurmailis. Taman bacaan masyarakat Tanah Ombak memiliki kurang lebih 4000 
eksemplar buku yang terdiri dari bacaan anak yaitu cerita anak, dongeng, dan 
novel, lalu bacaan remaja dan dewasa yaitu novel, puisi, cerpen, komik, majalah, 
buku agama, buku-buku pemikiran dan filsafat. Taman bacaan masyarakat Tanah 
Ombak berlokasi di Purus III gang IV nomor 30 E. Taman bacaan masyarakat 
Tanah Ombak memiliki 4 bidang kegiatan yaitu bidang menulis kreatif, bidang 
seni, bidang bahasa asing, bidang matematika. Taman bacaan masyarakat Tanah 
Ombak memiliki empat layanan yaitu (1) layanan peminjaman buku, (2) layanan 
pembinaan bakat dan potensi anak, (3) Layanan Kerjasama Kegiatan dengan 
Berbagai Pihak (Kemitraan), (4) layanan perpustakaan bergerak.  Kedua, tahapan 
pembuatan buku komik panduan pemanfaatan taman bacaan masyarakat tanah 
ombak kota padang, yaitu: (1) menentukkan Topik Atau Tema, (2) 
Mengumpulkan Informasi, (3) Menentukan Tokoh dan Menulis Naskah Cerita, 
(4) Membuat Kotak Komik, (5) Membuat Gambar, (6) Membuat Teks Dan Balon 
Percakapan, dan (7) Pemberian Warna. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


